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Abstrak
 

Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi yang memiliki riwayat kejadian longsor tertinggi di Indonesia.

Salah satu wilayah di Provinsi Jawa Barat yang sering terjadi longsor adalah Desa Cibanteng, Kecamatan

Sukaresmi, Kabupaten Cianjur. Pada dua tahun terakhir telah terjadi dua kali pergerakan tanah di daerah

yang berbeda di Desa Cibanteng.

Penelitian ini bertujuan memprediksi besar risiko kerugian bencana longsor pada masa akan datang sehingga

bantuan saat terjadi longsor dapat dioptimalkan. Untuk memprediksi besar risiko kerugian digunakan

variabel bahaya, kerentanan dan kapasitas kebencanaan longsor. Masing-masing variabel memiliki beberapa

indikator tertentu yakni penggunaan tanah, lereng, dan kepadatan penduduk. Penghitungan risiko kerugian

dilakukan menggunakan metode overlay masing-masing variabel.

Hasil penelitian adalah berupa prediksi risiko kerugian sebesar Rp. 10,1 milyar. Besar risiko kerugian

tersebut didapat dari nilai bangunan, jaringan jalan, jaringan listrik dan produktivitas pertanian. Penelitian

ini menunjukkan bahwa wilayah risiko bencana longsor mendominasi dibagian selatan Desa Cibanteng.

......West Java is a province with highest landslide history in Indonesia. One of the area that landslide

frequently occurred is Cibanteng Village, Sukaresmi Subdistrict, Cianjur District. In last two years, slow

earthflow or as known as creep occurred in difference area of Cibanteng Village.

The aim of this research is to know how much the detriment risk affected by landslide in the future, so that

the help when landslide occurred can be optimalized. This research use some variables such as hazard,

vulnerability and capacity variables to determine the detriment risk. All variables also have the certain

indicator such as landuse, slope, and population density.

By the research, the accumulation of detriment risk is about IDR 10,1 billion. This detriment is gained from

building value, road value, electricity and agriculture productivity in IDR. By the result of research, it is

known that landslide risk areas are dominated in south of Cibanteng Village.
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